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BAB II 

TINJAUAN PUSTAKA 

 

2.1 Jalan 

Menurut (UU RI, 2004) Jalan adalah prasarana transportasi darat yang 

meliputi segala bagian jalan, termasuk bangunan pelengkap dan 

perlengkapannya yang diperuntukkan bagi lalu lintas, yang berada pada 

permukaan tanah, di atas permukaan tanah, di bawah permukaan tanah dan/atau 

air, serta di atas permukaan air, kecuali  jalan kereta api, jalan lori, dan jalan 

kabel.  

Jalan sebagai bagian prasarana transportasi mempunyai peran penting 

dalam bidang ekonomi, sosial budaya, lingkungan hidup, politik, pertahanan dan 

keamanan, serta dipergunakan untuk sebesar-besar kemakmuran rakyat. Selain 

itu sebagai prasarana penghubung distribusi barang dan jasa yang merupakan 

urat nadi kehidupan masyarakat, bangsa, dan negara. 

2.1.1 Klasifikasi Jalan 

Jalan adalah prasarana transportasi darat yang meliputi segala bagian 

jalan, termasuk bangunan pelengkap dan perlengkapannya yang diperuntukkan 

bagi lalu lintas yang berada pada permukaan tanah, di atas permukaan tanah, di 

bawah permukaan tanah atau air, serta di atas permukaan air, kecuali  jalan kereta 

api, jalan lori, dan jalan kabel (UU RI, 2004:2). Menurut (MKJI, 1997:257) 

karakteristik jalan akan mempengaruhi kapasitas, derajat jenuh, kecepatan arus 

bebas, tingkat pelayanan pada kinerja jalan yang menyebabkan perubahan pada 

rencana geometri, arus lalu lintas, dan aktivitas samping.  

2.1.2 Status Jalan 

Sesuai dengan Undang-Undang Republik Indonesia Nomor 38 Tahun 

2004 tentang Jalan dan Peraturan Pemerintah Nomor 34 Tahun 2006 tentang 

Jalan, maka sesuai dengan kewenangan, maka jalan umum dikelompokkan 
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sebagai berikut : Jalan Nasional, Jalan Provinsi, Jalan Kabupaten, alan Kota, 

Jalan Desa 

1. Jalan Nasional 

Jalan Nasional terdiri dari Jalan Arteri Primer, Jalan Kolektor Primer 

yang menghubungkan antar ibukota provinsi, Jalan Tol, Jalan Strategis 

Nasional 

Penyelenggaraan Jalan Nasional merupakan kewenangan Kementerian 

Pekerjaan Umum dan Perumahan Rakyat, yaitu di Direktorat Jenderal Bina 

Marga yang dalam pelaksanaan tugas penyelenggaraan jalan nasional 

dibentuk Balai Besar Pelaksanaan Jalan Nasional sesuai dengan wilayah 

kerjanya masing-masing. Sesuai dengan kewenangannya, maka ruas-ruas 

jalan nasional ditetapkan oleh Menteri Pekerjaan Umum dan Perumahan 

Rakyat dalam bentuk Surat Keputusan (SK) Menteri PUPR. 

2. Jalan Provinsi 

Penyelenggaraan Jalan Provinsi merupakan kewenangan Pemerintah 

Provinsi. Jalan Provinsi terdiri dari Jalan Kolektor Primer yang 

menghubungkan ibukota provinsi dengan ibukota kabupaten atau kota, 

Jalan Kolektor Primer yang menghubungkan antar ibukota kabupaten atau 

kota, Jalan Strategis Provinsi, Jalan di Daerah Khusus Ibukota Jakarta. 

Ruas-ruas jalan provinsi ditetapkan oleh Gubernur dengan Surat Keputusan 

(SK) Gubernur. 

3. Jalan Kabupaten 

Penyelenggaraan Jalan Kabupaten merupakan kewenangan Pemerintah 

Kabupaten. Jalan Kabupaten terdiri dari Jalan kolektor primer yang tidak 

termasuk jalan nasional dan jalan provinsi, Jalan lokal primer yang 

menghubungkan ibukota kabupaten dengan ibukota kecamatan, ibukota 

kabupaten dengan pusat desa, antar ibukota kecamatan, ibukota kecamatan 

dengan desa, dan antar desa, Jalan sekunder yang tidak termasuk jalan 

provinsi dan jalan sekunder dalam kota. 
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4. Jalan stratelgis kabulpateln. 

Ru las-rulas jalan kabulpateln diteltapkan olelh Bulpati delngan Sulrat 

Kelpultulsan (SK) Bulpati. 

5. Jalan Kota 

Jalan Kota adalah jalan ulmulm pada jaringan jalan selku lndelr di dalam 

kota, melrulpakan kelwelnangan Pelmelrintah Kota. Rulas-ru las jalan kota 

diteltapkan olelh Walikota delngan Sulrat Kelpultulsan (SK) Walikota 

6.  Jalan Delsa 

Jalan Delsa adalah jalan lingku lngan primelr dan jalan lokal primelr yang 

tidak telrmasulk jalan kabulpateln di dalam kawasan pelrdelsaan, dan 

melrulpakan jalan ulmulm yang melnghulbulngkan kawasan ataul antar 

pelrmulkiman di dalam delsa. 

2.1.3 Kelas Jalan 

Kellas jalan diatulr dalam Ulndang-Ulndang Nomor 22 tahuln 2009 

telntang Lalul lintas dan Angkultan Jalan. Jalan dikellompokkan dalam belbelrapa 

kellas belrdasarkan: 

- Fulngsi dan intelnsitas lalul lintas gulna kelpelntingan pelngatulran pelnggulnaan 

jalan dan kellancaran lalul lintas angkultan jalan. 

- Daya dulkulng ulntulk melnelrima mulatan sulmbul telrbelrat dan dimelnsi 

kelndaraan belrmotor. 

1. Jalan Kellas I 

Jalan kellas I adalah jalan artelri dan kolelktor yang dapat dilaluli 

kelndaraan belrmotor delngan ulku lran lelbar tidak mellelbihi 2.500 milimeltelr, 

ulkulran panjang tidak mellelbihi 18.000 milimeltelr, ulkulran paling tinggi 

4.200 milimeltelr, dan mulatan su lmbul telrbelrat 10 ton. 

2. Jalan Kellas II 

Jalan Kellas II adalah jalan artelri, kolelktor, lokal, dan lingkulngan 

yang dapat dilaluli Kelndaraan Belrmotor delngan ulkulran lelbar tidak 

mellelbihi 2.500 milimeltelr, u lkulran panjang tidak mellelbihi 12.000 

milimeltelr, ulkulran paling tinggi 4.200 milimeltelr, dan mulatan sulmbul 

telrbelrat 8 ton. 



10 

 

 
 

3. Jalan Kellas III 

Jalan Kellas III adalah jalan artelri, kolelktor, lokal, dan lingkulngan 

yang dapat dilaluli Kelndaraan Belrmotor delngan ulkulran lelbar tidak 

mellelbihi 2.100 meltelr, ulkulran panjang tidak mellelbihi 9.000 milimeltelr, 

ulkulran paling tinggi 3.500 milimeltelr, dan mulatan sulmbu l telrbelrat 8 ton. 

Dalam keladaan telrtelntul daya dulkulng Jalan Kellas III dapat diteltapkan 

mulatan sulmbul telrbelrat kulrang dari 8 ton. 

4. Jalan Kellas Khulsuls 

Jalan Kellas Khulsuls adalah jalan artelri yang dapat dilaluli 

Kelndaraan Belrmotor delngan ulkulran lelbar mellelbihi 2.500 milimeltelr, 

ulkulran panjang mellelbihi 18.000 milimeltelr, ulkulran paling tinggi 4.200 

milimeltelr, dan mulatan sulmbul telrbelrat lelbih dari 10 ton. 

2.1.4 Bagian Bagian Jalan 

Lalullintas melmiliki belbelrapa pelrsyaratan antara lain, kelamanan, 

kelcelpatan, dan kelnyamanan, delngan delmikian jalan tidak hanya tidak telrdiri 

dari bagian yang bisa dilaluli jalan saja, mellainkan bagian yang melnulnjang 

kelselmpulrnaan jalan selpelrti bahul, trotoar, salulran drainasel. Belrikult ini adalah 

bagian jalan : 

1. Rulang Manfaat Jalan (RUlMAJA)  

Rulang manfaat jalan ataul diselbult julga RUlMAJA, mellipulti madan 

jalan, Salulran telpi jalan dan ambang pelngaman. Badan jalan mellipulti jalan 

lalullintas delngan ataul tanpa jalulr pelmisah, dan bahul jalan. Ambang 

pelngaman jalan telrleltak di bagian paling lular dari daelrah manfaat jalan dan 

di maksuld ulntulk melngamankan jalan. 

2. Rulang Milik Jalan (RUlMIJA)  

Rulang milik jalan ataul diselbult julga RUlMIJA, mellipulti daelrah 

manfaat jalan dan seljalulr tanah telrtelntul di lular daelrah manfaat jalan. Daelrah 

ini dibatasi delngan tanda batas daelrah milik jalan. Seljalulr tanah telrtelntul di 

lular daelrah manfaat teltapi di daelrah milik jalan di maksuldkan ulntulk 
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melmelnu lhi pelrsyaratan kellellulasaan kelamanan pelnggulna jalan, antara lain 

ulntulk kelpelrlulan kellelbaran daelrah pelrmulkaan jalan di kelmuldian hari. 

3. Rulang Pelngawasan Jalan (RUlWASJA)  

Rulang pelngawasan jalan ataul diselbult julga RUlMWASJA, 

melrulpakan seljalulr tanah telrtelntu l di lular daelrah milik jalan yang ada di 

bawah di pelngawasan pelmbinaijalan. Pelnggulnaan daelrah pelngawasan jalan 

pelrlul di awasi agar peldagang pelngelmuldi dan konstrulksi bangulnan jalan 

tidak telrganggul bila daelrah milik jalan tidak culkulp lulas.  

2.1.5 Geometrik Jalan 

Gelomeltrik rulas jalan haruls dikelmbangkan agar  bisa melmbelrikan 

kinelrja rulas jalan belkelrja delngan selmelstinya. faktor-faktor belrikult pelrlul 

dipelrhitulngkan saat melrancang jalan selcara gelomeltris antara lain :  

- Jelnis jalan. melmpelngarulhi selbelrapa baik kinelrja jalan di bawah belban lalul 

lintas telrtelntul, telrmasulk jalan telrbellah, tidak dibagi, dan onel way.  

- Lelbar jalulr jalan. Seliring belrtambahnya lelbar jalulr jalan, lajul gelrak 

kelndaraan dan kapasitas lalul lintas belbas julga dilakulkan.  

- Kelrelb. Ini adalah garis yang melmisahkan jalulr lalul lintas dari trotoar, yang 

melmpelngarulhi kapasitas dan kelcelpatan pelnghalang samping.  

- Bahul jalan. belrdampak pada aksellelrasi dan lajul gelrak kelndaraan.  

- Pelmisah arah ataul Meldian yang dipikirkan delngan celrmat akan 

melningkatkan kapasitas.  

- Infrastrulktulr road. Karelna aruls lalul lintas belbas biasanya lambat pada 

kawasan komelrsial, keladaan ini bisa dihiraulkan.  

2.2 Komposisi Lalu Lintas 

Melnulrult (MKJI, 1997:268) Selmula nilai aruls lalul lintas pelr arah dan 

total diulbah melnjadi satulan mobil pelnulmpang (smp) delngan melnggulnakan 

elkivalelnsi mobil pelnulmpang (smp) yang ditulrulnkan selcara elmpiris ulntulk tipel 

kelndaraan selbagai belrikult :  

- Kelndaraan ringan (LV) telrmasulk mobil minibuls pick ulp, trulk kelcil, dan 

Jelelp. 
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- Kelndaraan belrat (MHV) kelndaraan belrmotor belroda elmpat, delngan dula 

gandar belrjarak 2-3 meltelr (telrmasulk bis kelcil, trulk dula as elnam roda). 

- Trulk belsar (LT) trulk tiga gandar dan trulk kombinasi delngan jarak >3,5m. 

- Bis belsar (LB) bis delngan dula ataul tiga gandar delngan jarak as 5-6 m 

- Selpelda motor (MC) selpelda motor delngan dula ataul tiga roda 

Pelngarulh kelndaraan tak belrmotor dimasulkkan selbagai keljadian 

telrpisah dalam faktor pelnye lsulaian hambatan samping. Volu lmel lalul lintas 

melwakili belrapa banyak kelndaraan yang mellelwati satul lokasi pelngamatan 

dalam julmlah waktul telrtelntul. Faktor pelnyelsulaian gelselkan samping melncakulp 

dampak kelndaraan tidak belrmotor selbagai keljadian yang belrbelda. Total aruls 

lalul lintas, dihitulng dalam satulan (smp/jam), dan kelseltaraan mobil 

belrpelnulmpang (elmp) ulntulk seltiap jelnis kelndaraan julga melrulpakan faktor.  

2.3 Arus Lalu Lintas   

Parameltelr Aruls Lalul Lintas adalah fulngsi ultama dari sulatul jalan adalah 

melmbelrikan pellayanan transportasi selhingga pelmakai jalan dapat 

belrkelndaraan delngan aman dan nyaman. Parameltelr aruls lalul lintas yang 

melrulpakan factor pelnting dalam pelrelncanaan lalul lintas adalah volulmel, 

kelcelpatan, dan kelrapatan lalul lintas (MKJI, 1997).  

Melnulrult (Tamin, 2000:45) aruls lalul lintas belrintelraksi delngan sistelm 

jaringan transportasi. Jika aruls lalullintas melningkat pada rulas jalan telrtelntul, 

waktul telmpulh pasti belrtambah (karelna kelcelpatan melnulruln). Aruls maksimulm 

yang dapat mellelwati sulatul rulas jalan biasa diselbult kapasitas rulas jalan telrselbult. 

Aruls maksimulm yang dapat mellelwati sulatul titik biasanya pada pelrsimpangan 

delngan lampul lalul lintas biasa diselbu lt aruls jelnulh.  

Belrdasarkan (UlUl RI, 2009:70) ulntulk melningkatkan elfisielnsi dan 

elfelktivitas pelnggulnaan rulang lalul lintas dan melngelndalikan pelrgelrakan lalul 

lintas, disellelnggarakan manajelmeln kelbultulhan lalul lintas belrdasarkan kritelria:  

- Pelrbandingan volulmel Lalul Lintas Kelndaraan Belrmotor delngan kapasitas 

Jalan 

- Keltelrseldiaan jaringan dan pellayanan angkultan ulmulm 

- Kulalitas lingkulngan.  



13 

 

 
 

Sellain itul, analisis pelrkiraan aruls kelpadatan kelndaraan yang mellintas 

akan dipelrgulnakan ulntulk melnelntulkan belrapa banyak kelndaraan lalul lalang 

yang akan ada di masa delpan. Pelningkatan seltiap tahuln normal dan 

pelningkatan diselbabkan olelh pelrkelmbangan bangulnan melnelntulkan ulkulran 

faktor pelrkelmbangan lalul lintas.  

2.4 Kinerja Ruas Jalan 

Kinelrja rulas jalan melrulpakan sulatul pelngulkulran kulantitatif yang 

melnggambarkan kondisi telrtelntu l yang telrjadi pada sulatul rulas jalan. 

Ulmulmnya dalam melnilai sulatul kinelrja jalan dapat dilihat dari kapasitas, 

delrajat keljelnulhan (DS), kelcelpatan aruls belbas, tingkat pellayanan mellaluli 

sulatul kajian melngelnai kinelrja rulas jalan (MKJI, 1997).  

Ulkulran kulalitatif yang melnelrangkan kondisi opelrasional dalam aruls 

lalul lintas dan pelrselpsi pelngelmuldi telntang kulalitas belrkelndara dinyatakan 

delngan tingkat pellayanan rulas jalan. Selcara garis belsar kinelrja rulas jalan 

adalah kelmampulan dari sulatul ru las jalan dalam mellayani aruls lalul lintas 

yang telrjadi pada rulas jalan telrselbult 

2.4.1 Kecepatan Arus Bebas 

Kelcelpatan aruls belbas (FV) didelfinisikan selbagai kelcelpatan pada 

tingkat aruls nol, yaitul kelcelpatan yang akan dipilih pelngelmuldi jika 

melngelndarai kelndaraan belrmotor tanpa dipelngarulhi olelh kelndaraan belrmotor 

lain di jalan (MKJI, 1997:370). 

Frelel flow speleld didelfinisikan selbagai kelcelpatan kelndaraan dimana 

pelngelndara akan belbas melngopelrasikan kelndaraannya delngan apa yang 

diinginkan belrdasarkan jelnis kelndaraan (basic frelel flow speleld) dan nilai 

gelomeltrik jalan yang dihitulng dari lelbar jalulr lalul lintas yang ada, selrta 

dipelngaru lhi olelh ulkulran hambatan samping dan akibat kellas fu lngsional jalan. 
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2.4.2 Kapasitas 

Kapasitas rulas jalan adalah kelmampulan jalan ulntulk melnjalankan aruls 

volulmel kelndaraan lalul lintas idelal dalam satulan waktul yang ditelntulkan, 

dikatakan dalam julmlah kelndaraan yang mellelwati sulatul rulas jalan dalam satul 

jam (smp/jam) ataul delngan melmproritaskan belrbagai jelnis kelndaraan yang 

mellelwati sulatul jalan. Kapasitas rulas jalan dinyatakan delngan satulan mobil 

pelnulmpang (smp) pelr jam (Tamin, 2000:46).  

Kapasitas jalan melmiliki bobot telrselndiri delngan mellihat pelnyelsulaian 

yang ada selpelrti kapasitas dasar jalan, pelnyelsulaian lelbar jalan, pelnye lsulaian 

pelmbatas jalan, dan hambatan samping. Delngan dilakulkanya pelnyelsulaian 

maka dapat dihitulng delngan nilai elkivaleln masing masing melnggulnakan 

rulmuls belrdasarkan MKJI 1997.  

2.4.3 Hambatan samping 

Banyak aktivitas samping jalan di Indonelsia selring melnimbullkan 

konflik kadang-kadang belsar pelngarulhnya telrhadap aru ls lalul lintas. 

Hambatan samping adalah dampak telrhadap kinelrja lalul lintas dari aktivitas 

samping selgmeln jalan selpelrti peljalan kaki, kelndaraan kellular masulk sisi jalan, 

kelndaraan belrhelnti, dan kelndaraan lambat (MKJI, 1997:258). Seldangkan 

ulntulk bobot pada seltiap hambatan samping melmiliki angka yang belrbelda 

belda,yaitul peljalan kaki belrbobot 0,6, kelndaraan kellular masulk sisi jalan 

belrbobot 1,0, kelndaraan parkir/belrhelnti belrbobot 0,8, dan kelndaraan lambat 

belrbobot 0,4. 

Ada 5 tingkatan aktivitas hambatan samping diantaranya sangat relndah 

(<50 keljadian), relndah(50-149 keljadian), seldang (150-249 keljadian), tinggi 

(250-350 keljadian), dan sangat tinggi (>350 keljadian). Frelkulelnsi pelnghalang 

samping di selpanjang rulas jalan selpelrti  kelndaraan lambat julga telrmasulk 

dalam hambatan samping. Lokasi pelnellitian sangat melmpelngarulhi tingkatan 

aktivitas hambatan samping. 
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2.4.4 Derajat Kejenuhan (DS) 

Delrajat keljelnulhan (DS) didelfinisikan selbagai rasio aruls telrhadap 

kapasitas digulnakan selbagai faktor ultama dalam pelnelntulan tingkat kinelrja 

selgmeln jalan nilai DS melnulnjulkkan apakah selgmeln jalan telrselbult 

melmpulnyai masalah kapasitas ataul tidak (MKJI, 1997:371). 

DS adalah ulkulran ultama yang digulnakan ulntulk melnelntulkan tingkat 

kinelrja selgmeln jalan. Nilai DS melnulnjulkkan kulalitas kinelrja lalul lintas dan 

belrvariasi antara nol sampai delngan satul. Nilai yang melndelkati nol 

melnulnjulkkan aruls yang tidak jelnulh yaitul kondisi aruls yang lelngang dimana 

kelhadiran kelndaraan lain tidak melmpelngarulhi kelndaraan yang lainnya. Nilai 

yang melndelkati 1 (satul) melnulnjulkkan kondisi aruls pada kondisi kapasitas. 

Ulntulk su latul nilai DS, kelpadatan aruls delngan kelcelpatan arulsnya dapat 

belrtahan ataul dianggap telrjadi sellama satul jam (Direlktorat Jelndelral Bina 

Marga, 2023:86). 

2.4.5 Tingkat pelayanan (LOS) 

 Kondisi opelrasional dalam aruls lalul lintas dan pelnilaiannya 

ulmulmnya dinyatakan dalam kelcelpatan waktul telmpulh kelbelbasan belrgelrak 

intelrulpsi lalul lintas kelelnakan kelnyamanan dan kelsellamatan (MKJI, 1997:9). 

Hal ini belrkaitan delngan kelcelpatan opelrasi ataul fasilitas jalan, yang 

telrgantulng pada pelrbandingan antara aruls telrhadap kapasitas. Olelh karelna itul, 

tingkat pellayanan pada sulatul jalan telrgantulng pada aruls lalu llintas (Tamin, 

2000:46). 

Faktor-faktor selpelrti kelcelpatan dan waktul telmpulh kelbelbasan 

belrmanulvelr pelrhelntian lalul lintas dan kelmuldahan selrta kelnyamanan adalah 

kondisi-kondisi yang melmpelngaru lhi LOS. Seltiap fasilitas dapat dielvalulasi 

belrdasarkan elnam tingkat pellayanan A sampai F, dimana A 

melmprelselntasikan kondisi opelrasional telrbaik dan F ulntulk kondisi telrbulrulk 

(Khisty & Lall, 2005:215).  

Tingkat pellayanan A (0,00-0,20) melnulnjulkkan kondisi aruls belbas  

tanpa hambatan delngan kelcelpatan tinggi dan dapat melmilih kelcelpatan), 
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Tingkat pellayanan B (0,21-0,44) melnulnjulkkan aruls stabil, kelcelpatan mullai 

dibatasi, culkulp belbas dalam melmilih kelcelpatan), Tingkat pellayanan C (0,45-

0,74) melnulnjulkkan aruls stabil teltapi gelrak kelndaraan dikelndalikan, dibatasi 

dalam melmilih kelcelpatan), Tingkat pellayanan D (0,75-0,84) melnulnjulkkan 

aruls melndelkati tidak stabil, kelcelpatan masih dikelndalikan, Tingkat 

pellayanan El (0,85-1,00) melnulnju lkkan volulmel lalul lintas belrada pada 

kapasitas aruls tidak stabil dan telrkadang telrhelnti). 

2.5 Analisa Alternatif Perbaikan   

Pelmilihan altelrnatif pelmelcah pelrmasalahan kelmaceltan adalah keljadian 

biasa dan selring diidelntifikasi selbagai masalah delngan transportasi pelrkotaan 

di nelgara-nelgara belrkelmbang. Kelmaceltan dapat diakibatkan olelh belrbagai 

keladaan, telrmasulk tingginya tingkat migrasi, pelrtulmbulhan mobil yang celpat, 

ataul jaringan transportasi ulmulm yang tidak elfelktif. Fakta bahwa pelrlulasan 

infrastrulktu lr transportasi tidak dapat melmelnulhi pelrmintaan transportasi yang 

signifikan adalah salah satul faktor yang melnyatulkan belrbagai pelnye lbab 

masalah kelmaceltan saat ini.  

Maka dipelrlulkanya elvalulasi kinelrja lalul lintas ulntu lk melnghitulng 

belsarnya volulmel kelndaraan saat ini apakah suldah selsulai delngan kapasitas jalan 

yang dilalu li ataul bellulm. Apabila dalam pelrhitulngan volulmel kelndaraan saat ini 

lelbih belsar daripada kapasitas jalan yang ada maka altelrnatif pelrbaikan pelrlul 

dilakulkan Delngan adanya pelrbaikan nilai dari pelrhitulngan akan tulruln dan nilai 

keljelnulhan melnjadi lelbih kelcil melnjadikan tingkat pellayanan jalan 

melndapatkan nilai yang baik. 

2.5.1 Teori Pengurangan Hambatan Samping 

Hambatan Samping adalah dampak telrhadap kinelrja lalul lintas dari 

aktivitas samping selgmeln jalan, selpelrti peljalan kaki, kelndaraan ulmulm ataul 

kelndaraan lain belrhelnti, kelndaraan masulk dan kellular sisi jalan, dan 

kelndaraan lambat. Hambatan Samping sangat melmpelngarulhi tingkat 

pellayanan disulatul rulas jalan.  



17 

 

 
 

Olelh karelna itul pelngulrangan ataul pelnghilangan hambatan samping 

pelrlul dilakulkan ulntulk melmpelrbaiki pellayanan pada rulas jalan. Langkah 

yang bisa dilakulkan antara lain : 

1. Pellarangan parkir di bahul jalan 

Cara telrselbult mampul melngulrangi hambatan samping akibat 

kelndaraan yang parkir di bahu l jalan melnye lbabkan kelmaceltan pada rulas 

jalan. Delngan gantinya pelrlu l dibulatkan arela parkir di delkat pasar, 

pelrtokoan, dan telmpat ramai yang melnyulmbang banyak hambatan 

samping. 

2. Pelmbulatan jelmbatan layang u lntulk peljalan kaki 

Pelmbulatan jelmbatan layang di wilayah yang melmiliki rulas jalan 

ramai melngulrangi tulndaan akibat peljalan kaki yang melnyelbrang. Sellain 

itul dapat melmuldahkan dan melmbelri kelaaman kelpada peljalan kaki. 

3. Pellarangan pelnjulal kaki lima di bahul jalan 

Pellayanan jalan telrganggul akibat banyaknya pelnju lal yang belrada 

di bahul jalan melngingat bahu l jalan masih telrmasulk rulang milik jalan. 

Delngan pellarangan pelnjulal kaki lima di bahul jalan melmbulat 

pelngelndara dapat melnggulnakan bahul jalan delngan aman dan nyaman. 

Ulntu lk itul pelmelrintah haruls melmbelri fasilitas bagi peldagang kaki lima 

di sulatul telmpat yang melmiliki kondisi yang baik ulntulk melmpelrbaiki 

pellayanan jalan. 

2.5.2 Teori Pelebaran Jalan 

Pelrelncanaan pellelbaran jalan melrulpakan bagian dari pelrelncanaan jalan 

yang dititik belratkan pada pelrelncanaan belntulk fisik selhingga dapat melmelnulhi 

fulngsi dasar dari jalan yaitul melmbelrikan pellayanan yang optimulm pada aruls 

lalul lintas dan melmaksimalkan rasio tingkat pelnggulnaan biaya pellaksanaan. 

Ulntulk melmpelrbaiki pellayanan telrselbult maka dilakulkanlah pellelbaran 

jalan ulntulk melndapatkan pellayanan yang baik. Delngan melnghitulng lalul lintas 

harian rata rata kelmuldian melmbaginya delngan kapasitas jalan yang ada. 

Apabila dari pelrhitulngan hasil kapasitas jalan telrselbult bulrulk dan tidak mampul 

melnampulng volulmel lalul lintas yang ada maka pellelbaran jalan akan dilakulkan. 
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Pellelbaran jalan adalah altelrnatif pelrbaikan telrakhir apabila jalan suldah tidak 

bisa dilaku lkan pelnanganan pelrbaikan lain. 

2.6 Rencana Anggaran Biaya  

Relncana Anggaran Biaya ataul RAB adalah sulatul pelrhitulngan 

elstimasi telrkait belrapa banyak biaya yang dipelrlulkan ulntulk bahan bakul, ulpah, 

dan anggaran tambahan lainnya dalam melmbulat sulatul proyelk telrtelntul. Intinya, 

pelngelrtian relncana anggaran biaya adalah pelrhitulngan dana yang masih belrulpa 

pelrkiraan, dan bulkan julmlah selbelnarnya belrdasarkan pellaksanaan (actulal 

cost). Sellain itul, belrikult adalah belrbagai fulngsi relncana anggaran biaya 

lainnya:  

1. Melmpelrhitulngkan biaya kelsellulru lhan melngelnai pelralatan, ulpah pelkelrja, 

pelralatan, dan tambahan lainnya selcara deltail. 

2. Melndata kelbultulhan matelrial dalam sulatul proyelk telrtelntul. 

3. Melmbantul melnelntulkan ulkulran proye lk selrta jasa kontraktor yang telpat dan 

selsulai kelbultulhan. 

Belrikult adalah belbelrapa langkah yang pelrlul dilakulkan dalam 

melmbulat relncana anggaran biaya: 

1. Teltapkan Tuljulan dan Waktul Pelnggulnaan Anggaran 

2. Bulat E lstimasi Kelbultulhan  

3. Analisis Kelbultulhan Sulmbelr Daya 

4. Riselt Harga 

5. Relkapitullasi dan Elvalulasi  

2.7 Analisa Lima tahun yang Akan Datang 

Ulntulk melnganalisa pelrkelmbangan lima tahuln kel delpan dapat 

melnggulnakan meltodel proye lksi gelomeltris ulntulk melramalkan pelningkatan 

proselntasel kelnaikan julmlah kelndaraan di masa delpan. Informasi telrselbult akan 

digulnakan ulntulk melngelvalulasi kinelrja dan lajul pelrtulmbulhan lalul lintas di rulas 

Jalan delngan melnggulnakan rulmuls proyelksi gelomeltric yang diambil dari bulkul 

ataul julrnal. Data proselntasel kelnaikan volulmel kelndaraan tiap kota melmiliki 

pelrbeldaan selsulai delngan karaktelristik lingkulngan di wilayah telrselbult. Ulntulk 
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data proselntasel  kelnaikan kelndaraan didapat dari intansi telrkait selpelrti 

kelpolisian, dinas pelrhulbulngan, atau l dinas pelkelrjaan ulmulm. Yang nantinya 

dapat digu lnakan selbagai dasar pelrhitulngan kapasitas jalan yang dibultulhkan 

karelna melningkatnya volulmel di tahuln yang akan datang. Agar kapasitas jalan, 

delrajat keljelnulhan, kelcelpatan aruls belbas, tingkat pellayanan masih baik ulntulk 

belbelrapa tahuln yang akan datang
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2.7 Penelitian Terdahulu 

No Peneliti Tahun Judul Lokasi Hal Yang Dikaji Permasalahan Penyelesaian Perbandingan 

1 Sulryadi 

Harming 

Malo, 

Andy 

Kridtafi 

Arifianto

, Pamella 

Dinar 

Rahma 

2019 Elvalulasi 

Kinelrja 

Rulas Jalan 

Raya 

Singosari, 

Kelcamata

n 

Singosari, 

Kabulpateln 

Malang 

Malang Pelnelliti melngkaji 

kelnaikan volulmel 

lalul lintas akibat 

hambatan 

samping pada 

rulas jalan. 

jalan yang banyak 

pelrtokoan, pulsat 

pelrbellanjaan, selrta  

kulrangnya fasilitas 

parkir melnyelbabkan 

parkir di badan jalan, 

hambatan samping 

telrselbult 

melnye lbabkan 

kelmaceltan. 

Melniadakan 

kelndaraan parkir 

di badan jalan 

ulntulk 

melmpelrbaiki 

kinelrja rulas 

jalan. 

Pelrsamaan :  

1. Sama sama 

melmiliki 

pelrmasalahan 

telrkait hambatan 

samping. 

Pelrbeldaan : 

1. Tidak 

melnggulnakan 

meltodel MKJI 

1997 

2 Mellati 

Indah 

Lelstari, 

Samsull 

Bahri, & 

Makmuln 

Relza 

Razali 

2021 Elvalulasi 

Kinelrja 

Rulas Jalan 

Ditinjaul 

Dari 

Aspelk 

Hambatan 

Samping 

Jl. Salak 

Dan Jl. 

Mahakam, 

Kota 

Belngku llul) 

Belngkul

lul 

 

Pelnelliti melngkaji 

kelmaceltan akibat 

hambatan 

samping pada 

rulas jalan. 

Kondisi selkitar rulas 

jalan yang banyak 

pelrtokoan tidak 

melmpulnyai fasilitas 

parkir melnyelbabkan 

parkir di badan jalan, 

hambatan samping 

telrselbult 

melnye lbabkan 

kelmaceltan dan 

belrpelngarulh pada 

kinelrja rulas jalan. 

Melniadakan 

kelndaraan parkir 

di badan jalan 

ulntulk 

melmpelrbaiki 

kinelrja rulas 

jalan. 

Pelrsamaan :  

1. Sama sama 

melmiliki 

pelrmasalahan 

telrkait hambatan 

samping. 

Pelrbeldaan : 

1.   Melnggulnakan 

meltodel PKJI 2014. 

2. Tidak melnghitulng 

analisa 5 tahuln kel 

delpan 

 

(Malo elt al., 2019), (Le lstari elt al., 2021) 
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No Peneliti Tahu

n 

Judul Lokasi Hal Yang Dikaji Permasalahan Penyelesaian Perbandingan 

3 Hari 

Seltiawan

, & Buldi 

Witjaksa

na 

2021 Analisis 

Dan 

Elvalulasi 

Kinelrja 

Rulas Jalan 

Kh. 

Mulkmin Di 

Kabulpateln 

Sidoarjo 

Delngan 

MKJI 1997 

 

Sidoarj

o 

Pelnelliti melngkaji 

kelmaceltan akibat 

hambatan 

samping dan 

melngelvalulasi 

kinelrja rulas jalan 

delngan MKJI 

1997. 

Kondisi selkitar rulas 

jalan adalah 

pelrkampulngan dan 

ada selkolah selhingga 

pada jam telrtelntul 

melnye lbabkan 

tingginya hambatan 

samping yang 

melnye lbabkan 

kelmaceltan dan 

belrpelngarulh pada 

kinelrja rulas jalan. 

Pelngalihan 

aruls kelndaraan 

ulntulk 

melngulrangi 

keljelnulhan 

pada rulas jalan 

yang ditelliti. 

Pelrsamaan : 

1. Melnggulnakan 

meltodel MKJI 1997. 

2. Sama sama 

melmiliki 

pelrmasalahan 

telrkait hambatan 

samping. 

Pelrbeldaan : 

1. Solulsi yang 

dibelrikan belrbelda 

4 Mulham

mad 

Idham & 

Wiwi 

Safitri 

2021 Elvalulasi 

Kinelrja 

Rulas Jalan 

Soelkarno-

Hatta, Kota 

Dulmai 

Dulmai Pelnelliti 

melngelvalulasi 

kinelrja rulas jalan 

delngan MKJI 

1997. 

Pelrmasalahan yang 

telrjadi diselbabkan 

karelna kapasitas rulas 

jalan tidak mampul 

melnampulng volulmel 

kelndaraan yang ada 

pada saat ini. 

Mellakulkan 

pelrlelbaran 

jalan dan 

melningkatkan 

tipel jalan. 

Pelrsamaan : 

1. Melnggulnakan 

meltodel MKJI 1997 

2. Objelk sama sama 

melngelvalulasi jalan 

nasional. 

3. Solulsi yang 

dibelrikan delngan 

pellelbaran jalan. 

Pelrbeldaan : 

1. Waktul pelngambilan 

data  pada jam sibulk 

(Buldi Witjaksana, 2021), (Idham & Safitri, 2021) 
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No Peneliti Tahu

n 

Judul Lokasi Hal Yang Dikaji Permasalahan Penyelesaian Perbandingan 

5 Adhitya 

Pangelstul

,  AR 

Indra 

Tjahjani 

2022 Elvalulasi 

Kinelrja 

Rulas Jalan 

Kota Belkasi 

Telrhadap 

Pelngaru lh 

Hambatan 

Samping 

Belkasi Pelnelliti melngkaji 

kelmaceltan akibat 

hambatan 

samping dan 

melngelvalulasi 

kinelrja rulas jalan 

delngan MKJI 

1997. 

Jalan Jelndelral 

Suldirman dipelnulhi 

olelh aktivitas 

pelrdagangan, dan 

julga rulas jalan 

telrselbult melnjadi 

prasarana yang 

sangat vital ulntulk 

pelrgelrakan orang 

ulntulk belrangkat 

belkelrja, selkolah, dan 

lain-lain. 

Pelrlulasan atau l 

pelrlelbaran rulas 

jalan dan 

Melmbelrikan 

telmpat rulang 

ulntulk 

pelmbelrhelntian 

khulsuls 

Pelrsamaan : 

1. Melnggulnakan 

meltodel MKJI 1997. 

2. Sama sama 

melmiliki 

pelrmasalahan 

telrkait hambatan 

samping. 

Pelrbeldaan : 

1. Tidak melnghitulng 

analisa 5 tahuln kel 

delpan 

6 M Fadiell 

Fakhroji, 

Azizah 

Rachma

wati, 

Anita 

Rahmaw

ati 

2022 Elvalulasi 

Kinelrja 

Rulas Jalan 

Mulara 

Rapak Kota 

Balikpapan 

Kalimantan 

Timulr 

Balikpa

pan 

Pelnelliti 

melngelvalulasi 

kinelrja rulas jalan 

delngan MKJI 

1997. 

Pelrmasalahan yang 

telrjadi diselbabkan 

karelna kapasitas rulas 

jalan tidak mampul 

melnampulng volulmel 

kelndaraan yang ada 

pada saat ini. 

Altelrnatif 

delngan 

melngulrangi 

Hambatan 

Samping. 

kelndaraan 

belrhelnti dan 

kellular masulk 

delngan cara 

pelmindahan 

parkir 

kelndaraan dan 

larangan 

belrhelnti. 

Pelrsamaan : 

1. meltodel MKJI 1997 

2. melngelvalulasi jalan 

nasional. 

3. Solulsi yang 

dibelrikan delngan 

pellelbaran jalan. 

Pelrbeldaan : 

1. Waktul pelngambilan 

data pada jam sibulk 
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(Adhitya Pangelstul, 2022), (M Fadiell Fakhroji, Azizah Rachmawati, 2022)  

No Peneliti Tahu

n 

Judul Lokasi Hal Yang Dikaji Permasalahan Penyelesaian Perbandingan 

7 Krisantul

s Satrio 

Wibowo 

Peldo 

2022 Elvalulasi 

Kinelrja 

Rulas Jalan 

Dan 

Simpang 

Tiga Tak 

Belrsinyal Jl. 

Pielt A. 

Tallo 

(Jelmbatan 

Liliba) 

Kulpang Pelnelliti 

melngelvalulasi 

kinelrja rulas jalan 

delngan MKJI 

1997. 

adanya simpang tiga 

tak belrsinyal pada 

rulas jalan Pielt A. 

Tallo dan rulas jalan 

M. Sabaat pada 

uljulng timulr 

Jelmbatan Liliba 

melnimbullkan antrian 

akibat kellular 

masulknya kelndaraan 

selhingga telrjadi 

kelmaceltan pada rulas 

jalan selpanjang rulas 

jalan pada arela 

Jelmbatan Liliba 

Altelrnatif 1 

adalah 

melrulbah 

gelomeltrik 

simpang,  

larangan bellok 

kel salah satu l 

rulas jalan. 

Pelrsamaan : 

1. Melnggulnakan 

meltodel MKJI 

1997.. 

Pelrbeldaan : 

1. Tidak melnghitulng 

analisa 5 tahuln kel 

delpan 

2. Melmbahas julga 

simpang di arela 

rulas jalan. 

8 Elli 

Sulharti, 

Nirwana 

Pulspasar

i 

2023 Elvalulasi 

Kinelrja 

Jalan Pada 

Jalulr Kritis 

Jl.Telmangg

ulng Tilu lng 

(Sta 1+300-

1+500) 

Palangk

araya 

Pelnelliti 

melngelvalulasi 

kinelrja rulas jalan 

delngan MKJI 

1997. 

Lalul lintas di jalan 

ini telruls melningkat, 

belgitul pulla delngan 

aktivitas pinggir 

jalan yang 

melnye lbabkan 

kelmaceltan di 

belrbagai titik. 

Melmbelrikan 

telmpat 

pelnye lbelrangan 

jalan. 

 

 

Pelrsamaan : 

1. Melnggulnakan 

meltodel MKJI 

1997.. 

Pelrbeldaan : 

1. Tidak melnghitulng 

analisa 5 tahuln kel 

delpan 

(Peldo, 2022), (Elli Sulharti, 2023) 
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No Peneliti Tahun Judul Lokasi Hal Yang Dikaji Permasalahan Penyelesaian Perbandingan 

9 Salfa 

Hanulm 

Cahyani, 

Kulrnia 

Hadi 

Pultra.   

2023 Elvalulasi 

Kinelrja 

Rulas Jalan 

Raya 

Panjang 

Jiwo 

Pelrmai 

Akibat 

Pelmbangul

nan 

Rulmah 

Sakit 

Ulbaya 

Kota 

Sulrabaya 

Sulraba

ya 

Pelnelliti melngkaji 

kelmaceltan akibat 

hambatan 

samping dan 

melngelvalulasi 

kinelrja rulas jalan 

delngan MKJI 

1997. 

Leltak dari rulmah 

sakit belreldelkatan 

delngan belbelrapa 

telmpat pelndidikan 

selpelrti SMAN 14 

Sulrabaya, SMPN 17 

Sulrabaya dan 

Ulnivelrsitas Ulbaya, 

hambatan pada rulas 

Jalan Raya Panjang 

Jiwo Pelrmai pelrlul 

dilakulkan analisis 

telrhadap kinelrja rulas 

jalan akibat 

pelmbangulnan. 

Melniadakan 

kelndaraan 

parkir di badan 

jalan ulntulk 

melmpelrbaiki 

kinelrja rulas 

jalan. 

Pelrsamaan : 

1. Melnggulnakan 

meltodel MKJI 

1997.. 

Pelrbeldaan : 

1. Tidak melnghitulng 

analisa 5 tahuln kel 

delpan 

10 Kelmal 

Marhelnd

ra Sandy, 

Nailah 

Firdaulsiy

ah, Imma 

Widyaw

ati 

Agulstin 

2023 Elvalulasi 

Kinelrja 

Jalan Dan 

Jalulr 

Peljalan 

Kaki Pada 

Jalan 

Brawijaya 

Dan Jalan 

Tulmapell 

Malang Pelnelliti 

melngelvalulasi 

kinelrja rulas jalan 

delngan MKJI 

1997. 

Pelrmasalahan yang 

telrjadi diselbabkan 

karelna kapasitas rulas 

jalan tidak mampul 

melnampulng volulmel 

kelndaraan yang ada 

pada saat ini. 

Pelrlulasan atau l 

pelrlelbaran rulas 

jalan 

Pelrsamaan : 

1. meltodel MKJI 1997. 

2. melngelvalulasi jalan 

nasional. 

Pelrbeldaan : 

1. Tidak melnghitulng 

analisa 5 tahuln kel 

delpan 

(Cahyani, Salfa Hanulm, 2023), (Sandy elt al., 2023) 


